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ABSTRAK 

 

ANALISIS KETIDAKSEIMBANGAN  PEMBEBANAN GARDU DISTRIBUSI KA 

0876 PENYULANG PADANG LINJONG 

I WAYAN SETIAWAN 

Ketidakseimbangan beban phasa suatu sistem distribusi tenaga listrik selalu terjadi dan 

penyebab terjadinya  adalah beban – beban satu phasa pada pelanggan jaringan tegangan 

rendah. Akibat ketidakseimbangan beban tersebut  munculah arus pada netral trafo. Arus 

yang mengalir pada netral trafo ini menyebabkan terjadinya rugi – rugi daya ( losses ). Untuk 

mengatasi permasalahan mengunakan metode Penelitian kuantitatif meliputi pengukuran 

beban arus induk, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis presentase 

ketidakseimbangan dan serta rugi-rugi daya akibat dari ketidakseimbangan beban 

transfomator. Setelah dianalisa diperoleh bahwa presestase ketidakseimbangan sebelum 

pekerjaan sebesar 24% dan rugi rugi daya sebesar 3,1kW dan setelah dilakukan pekerjaan 

presentase ketidakseimbangan sebesar 4% dan rugi- rugi daya sebesar 1,3kW. Dan untuk 

solusi dari ketidakseimbangan tersebut adalah pemindahan tarikan sambungan rumah dari 

fasa beban yang lebih tinggi dipindahkan ke fasa yang bebannya lebih rendah.Ini berarti 

bahwa ketidakseimbangan Pembebanandikategorikan baik. 

Kata Kunci : Ketidakseimbangan, Beban, Rugi-rugi daya   

 

ABSTRACT 

LOADING IMBALANCE ANALYSIS OF DISTRIBUTION SUBSTATION KA 0876 

PADANG LINJONG EXTENSION 

I WAYAN SETIAWAN 

Phase load imbalance of an electric power distribution system always occurs and the cause 

of its occurrence is a single phase load on low voltage network customers. As a result of the 

load imbalance, there is a current in the transformer neutral. The current flowing in the 

neutral of this transformer causes power loss (losses). To solve the problem of using 

quantitative research methods including measurements of the main current load, the purpose 

of this study is to analyze the percentage of imbalance and power losses due to imbalance of 

the transformer load. After analyzing, it was found that the percentage of imbalance before 

the work was 24% and the power loss was 3.1kW and after the work the percentage of 

imbalance was 4% and the power loss was 1.3kW. And for the solution of the imbalance is 

the transfer of the pull of the house connection from the phase of the higher load moved to 

the phase of the lower load. This means that the load imbalance is categorized as good. 

Key word : Imbalance, Load, Losses 
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I BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Energi listrik adalah salah satu hal yang paling penting dalam kehidupan manusia. Energi 

listrik dibutuhkan dalam beberapa sektor, yaitu sektor rumah tangga, industri, bisnis,sosial, 

gedung kantor pemerintah, dan penerangan jalan umum. Seiring dengan berkembangnya 

teknologi dan pesatnya perkembangan pembangunan di sektor tersebut yang ada di Provinsi 

Bali, kebutuhan akan pemaikan energi listrik juga terus meningkat[1]. 

Energi listrik merupakan kebutuhan vital, maka energi listrik yang disuplya ke pada 

konsumen harus memenuhi stantar. Adapun standar energi listrik yaitu energi listrik tidak 

boleh mengalami drop tegangan dibawah standar dengan toleransi sebesar +5% sampai -

10% dari tegangan kerja 220/380V. 

Ketidakseimbangan beban phasa suatu sistem distribusi tenaga listrik selalu terjadi dan 

penyebab terjadinya ketidakseimbangan tersebut adalah beban salah satu fasa pada 

pelanggan jaringan tegangan rendah lebih mendominasi . Akibat ketidakseimbangan beban 

tersebut munculah arus pada netral. Arus yang mengalir pada netral ini menyebabkan 

terjadinya rugi – rugi daya ( losses )[2].  

Desa Canggu merupakan daerah yang dikenal sebagai daerah wisata dan budaya, sehingga 

menyebabkan perkembangan akan adanya perumahan didaerah ini selalu meningkat setiap 

tahun. Seperti pada lokasi Padang Linjong yang terletak di desa Canggu, Kecamatan Kuta 

Utara, Badung yang membutuhkan pembangunan sarana penyaluran tenaga listrik yang 

memadai agar pembangunan pada daerah tersebut menjadi lancar. Maka dari itu pihak PT. 

PLN ( persero ) ULP Mengwi melakukan kegiatan pengukuran  beban  gardu pada tanggal 

16 Oktober 2023 dan memperoleh  hasil pengukuran ketidakseimbangan  pembebanan  

gardu KA 0876 yang hasilnya sebesar 24% dengan losses sebesar 3,1kW yang artinya 

ketidakseimbangan pembebanan pada gardu tersebut dapat dikategorikan dalam kondisi 

kurang berdasarkan Surat Edaran Direksi PT. PLN ( persero) No: 0017. E/DIR/2014 tentang 

pemeliharaan transfomator distribusi. Langkah yang sebaiknya diambil adalah pemindahan 

tarikan sambungan rumah dari fasa yang bebannya lebih besar dipindahkan ke fasa JTR yang 

bebannya lebih kecil.          

Berdasarkan pada masalah diatas, disusunlah tugas akhir ini dengan judul “ Analisis 

Ketidakseimbangan Pembebanan  Gardu Distribusi KA 0876 Penyulang Padang Linjong “ 

dari hasil analisis ini diharapkan dapat mengantisipasi agar ketidakseimbangan beban 
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tersebut dapat diminimalisir dan dijadikan salah satu bahan evalusai bagi PLN karena masih 

banyak masalah yang menjadi kendala dalam proses pendistribusian tenaga listrik. 

Khususnya dalam ketidakseimbangan beban phasa R, S, dan T. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka permasalahan yang timbul adalah 

sebagai berikut: 

1. Apa faktor penyebab dari ketidakseimbangan pembebanan yang terjadi di gardu distribusi 

KA 0876 Penyulang  Padang Linjong? 

2. Berapa besar presentase ketidakseimbangan pembebanan gardu KA 0876 Penyulang 

Padang Linjong? 

3. Berapa besar Losses yang diakibatkan dari ketidakseimbangan pembebanan gardu 

distribusi KA0876 Penyulang Padang Linjong?  

4. Bagaiamana upaya untuk mengatasi permasalahan ketidakseimbangan pembebanan 

gardu distribusi KA0876 Penyulang Padang Linjong?  

1.3 Batasan Masalah  

Dikarenakan keterbatasan kemampuan dari penulis, maka permasalahan diatas penulis 

membatasi permasalahan yang akan dibahas meliputi: 

1. Hanya membahas tentang penyebab dari ketidakseimbangan pembebanan yang terjadi di 

gardu distrubusi KA0876 Penyulang Padang Linjong.  

2. Hanya menghitung besar presentase ketidakseimbangan pembebanan di gardu distribusi 

KA 0876 Penyulang Padang Linjong. 

3. Hanya membahas berapa besar losses yang diakibatkan dari ketidakseimbangan beban 

pada gardu distribusi KA 0876 Penyulang Padang Linjong. 

4. Hanya membahas upaya untuk mengatasi ketidakseimbangan pembebanan di gardu 

distribusi KA 0876 Penyulang Padang Linjong. 

1.4 Tujuan 

Dari pembembahasan permasalahan tersebut memiliki tujuan antara lain: 

1. Untuk menganalisis penyebab dari ketidakseimbangan pembebanan yang terjadi pada 

gardu distribusi KA0876 Penyulang Padang Linjong. 

2. Untuk menganalisis presentase ketidakseimbangan beban di gardu distribusi KA0876 

Penyulang Padang Linjong. 

3. Untuk menganalisis losses  yang diakibatkan dari ketidakseimbangan beban gardu 

distribusi KA 0876 Penyulang Padang Linjong. 
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4. Untuk merancang alternatif solusi mengatasi permasalahan ketidakseimbangan 

pembebanan  gardu distribusi KA0876 Penyulang Padang Linjong.   

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat penulis melaksanakan penelitian dari perumusan masalah yang ada di atas 

yaitu: 

1. Bagi Penulis 

Suatu kesempatan bagi penulis untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh di bangku 

kuliah dengan apa yang terjadi di lapangan sehingga dapat menambah wawasan untuk 

melangkah ke dunia industri.Selain itu untuk melatih diri dan menambah pengalaman 

untuk beradaptasi dengan dunia kerja yang sesungguhnya. 

2. Bagi Akademik 

Tugas akhir ini diharapkan berguna bagi perkembangan ilmu teknik listrik, sehingga 

dapat dijadikan refrensi bagi mahasiswa selanjutny serta mempererat kerjasama antara 

akadamik dengan perusahaan atau instasi. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Padan Penulisan tugas akhir ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada Bab I ini menguraikan tentang latar belakang, permasalahan, batasan masalah, tujuan, 

manfaat dan sistematika penulisan dalam melakukan penulisan tugas akhir ini. 

BAB II : LANDASAN TOERI 

Pada Bab II ini menguraikan teori teori tentang Sistem distribusi , teori tentang gardu 

distribusi, serta menguraikan rumus- rumus atau persamaan yang digunakan. 

BAB III:  METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab III ini menguraikan tentang metode penelitian, jenis data, sumber data penelitian, 

cara menganalisi data, diagram alir penelitian, yang dilakukan dalam penulisan tugas akhir 

ini.  

BAB IV :  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab IV ini menguraikan tentang berisi nilai-nilai dari hasil pengukuran dan membasas 

tentang drop tegangan, ketidakseimbangan beban pada gardu distribusi, rugi-rugi daya 

akibat dari ketidakseimbangan beban. 
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BAB V :  KESIMPULAN 

Pada Bab V ini menguraikan tentang kesimpulan yang didapat dari pembahasan tugas akhir 

ini dan saran – saran dari permasalahan yang dibahas. 
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V BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang telah dilakukan pada transfomator distribusi 

KA 0876 Penyulang Padang Linjong dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penyebab ketidakseimbangan arus  beban pada gardu distribusi KA 0876 Penyulang 

Padang Linjong adalah beban pada masing-masing fasa R-S-T tidak sama rata. Semakin 

besar arus yang mengalir pada penghangtar netral, maka semakin besar pula rugi-rugi 

daya yang dialami oleh transfomator tersebut. 

2. Pada gardu distrubusi KA 0876 Penyulang Padang Linjong mengalami  presentase 

ketidakseimbangan beban sebesar 24% sebelum pekerjaan penyeimbangan 

pembebanan. Dan setelah dilakukan penyeimbangan pembebanan selama beban 

maksimum pada  pukul 14.00 WITA hingga 16.30 WITA rata- rata mengalami 

ketidakseimbangan pembebanan sebesar 4% yang dapat dikategorikan dalam kondisi 

baik. 

3. Besar rugi-rugi daya ( Losses ) pada gardu distribusi KA 0876 Penyulang Padang 

Linjong mengalami  Losses sebesar 3,1kW sebelum dilakukan pekerjaan 

penyeimbangan pembebanan. Dan setelah dilakukan penyeimbangan pembebanan 

mengalami rugi – rugi daya sebesar 1,3kW pada beban maksimum selama Pukul 14.00 

WITA hingga 16.30 WITA. 

4. Alternatif solusi dari penyeimbangan beban tersebut adalah pemindahan penyambungan 

saluran rumah dari fasa yang bebanya besar dipindahkan ke fasa yang bebannya lebih 

kecil. Untuk jurusan A1 beban pada fasa R dipidahkan sebesar 14300 VA ke fasa S dan 

untuk jurusan A2 beban  pada fasa T dipidahkan sebesar 17300VA ke fasa S. 

5.2.  Saran 

Adapun saran yang penulis ingin sampaikan kepada pihak PT. PLN (Persero) ULP Mengwi 

yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam upaya menyeimbangkan beban harus dilakukan pemetaan dengan menggunakan 

bantuan excel, data pemetaan di excle selanjutnya dilakukan survey lapangan untuk 

kemungkin hambatan dalam melaksanakannya. 

2. Jika terdapat hambatan dalam pelaksanaan penyeimbangan pembebanan gardu, perlu 

disiapkan alternatif lain, dengan terlebih dahulu merubah rancangan dalam file excel. 
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